BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk. mendapatkan bukti. empiris mengenai
pengaruh pressure, opportunity, rationalization, capability, dan arrogance
terhadap fraudulent financial reporting melalui teori fraud pentagon pada
perusahaan pertambangan periode 2013 — 2017. Setelah melakukan penyaringan
sampel berdasarkan kriteria yang telah ditentukan maka diperoleh 160 data sampel.
Pada bab sebelumnya telah dilakukan pengujian dan analisis dari hasil pengujian

tersebut, sehingga dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa pressure yang
diproksikan ‘dengan financial stability tidak berpengaruh terhadap
fraudulent financial reporting.

2. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa variabel
opportunity yang diproksikan dengan ineffective monitoring berpengaruh
terhadap fraudulent financial reporting.

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa rationalization
yang diproksikan dengan change in auditor tidak berpengaruh terhadap

fraudulent financial reporting.
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4. Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa variabel
capability yang diproksikan dengan change of directors berpengaruh
terhadap fraudulent financial reporting.

5. Hasil pengujian hipotesis kelima (H5) menunjukkan bahwa arrogance yang
diproksikan dengan frequent number of CEO'’s picture tidak berpengaruh
terhadap fraudulent financial reporting.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya :

1. Penelitian ini menggunakan data sekunder untuk mengetahui perilaku
seseorang dalam melakukan kecurangan laporan keuangan.

2. Kurangnya variabel independen dalam penelitian ini yang seharusnya dapat
digunakan untuk membantu pendeteksian fraudulent financial reporting.
Sehingga hasil uji kelayakan model regresi Nagelkerke R square
mempunyai nilai yang kecil dalam penelitian ini.

3. Proksi frequent number of CEO'’s picture yang menggambarkan variabel
arrogance dinilai kurang dapat digunakan sebagai representatif pada
pendeteksian fraudulent financial reporting, karena foto merupakan hal
yang lazim di Indonesia, berbeda dengan budaya di luar negeri

53 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dipaparkan oleh
peneliti, adapun saran yang dapat diterimbangkan oleh peneliti selanjutnya, antara

lain :
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1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk tidak menggunakan data sekunder
melainkan menggunakan data primer seperti survey atau eksperimen yang
lebih akurat mendeteksi perilaku seseorang dalam melakukan kecurangan
laporan keuangan.

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan proksi yang lebih
banyak untuk merefleksikan variabel independen seperti variabel pressure
yang diproksikan dengan external pressure, financial target, institutional
ownership, variabel opportunity yang diproksikan dengan kualitas auditor
eksternal, nature of industry, dan organizational structure. Variabel
rationalization yang diproksikan dengan opini _audit yang  didapat
perusahaan, variabel arrogance yang diproksikan dengan politisi CEO dan
lain sebagainya.

3. Penelitian  selanjutnya, peneliti dapat mempertimbangkan untuk
menggunakan proksi politisi CEO untuk mengukur tingkat arogansi CEO
perusahaan atau metode kualitatif dengan data primer seperti kuisioner atau
eksperimen agar lebih akurat dalam mengukur tingkat arogansi CEO

perusahaan
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